
 

 

APLIKASI DIAGNOSA PENYAKIT FELINE CALICIVIRUS PADA 

KUCING MENGGUNAKAN METODE LEARNING VECTOR 

QUANTIZATION 2 (LVQ2) BERBASIS WEB 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Komputer 

Pada Departemen Ilmu Komputer/ Informatika 

 

 

Disusun oleh: 

MULKI ROSYADI HIDAYAT 

24010313120013 

 

 

DEPARTEMEN ILMU KOMPUTER/ INFORMATIKA 

FAKULTAS SAINS DAN MATEMATIKA 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

2017



i 

 

APLIKASI DIAGNOSA PENYAKIT FELINE CALICIVIRUS PADA 

KUCING MENGGUNAKAN METODE LEARNING VECTOR 

QUANTIZATION 2 (LVQ2) BERBASIS WEB 

 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

 

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat 

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Komputer 

Pada Departemen Ilmu Komputer/ Informatika 

 

 

Disusun oleh: 

MULKI ROSYADI HIDAYAT 

24010313120013 

 

 

DEPARTEMEN ILMU KOMPUTER/ INFORMATIKA 

FAKULTAS SAINS DAN MATEMATIKA 

UNIVERSITAS DIPONEGORO 

2017 



ii 

 

HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini :  

Nama : Mulki Rosyadi Hidayat 

NIM : 24010313120013 

Judul : Aplikasi Diagnosa Penyakit Feline calicivirus Pada Kucing Menggunakan Metode 

Learning Vector Quantization 2 (LVQ2) Berbasis Web 

 

Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam tugas akhir/ skripsi ini tidak terdapat karya 

yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan Tinggi, dan 

sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat yang pernah ditulis 

atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan 

disebutkan di dalam daftar pustaka.  

 

Semarang, 15 September 2017 

 

 

Mulki Rosyadi Hidayat 

24010313120013 

  



iii 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Judul  : Aplikasi Diagnosa Penyakit Feline calicivirus Pada Kucing Menggunakan Metode 

Learning Vector Quantization 2 (LVQ2) Berbasis Web 

Nama  : Mulki Rosyadi Hidayat  

NIM  : 24010313120013  

Telah diujikan pada sidang tugas akhir pada tanggal 15 September 2017 dan dinyatakan 

lulus pada tanggal 15 September 2017.  

 

 

 

Semarang, 25 September 2017 

Mengetahui,   

Ketua Departemen Ilmu Komputer/ Informatika Panitia Penguji Tugas Akhir 

FSM UNDIP Ketua, 

 

 

 

 

 

Dr. Retno Kusumaningrum, S.Si, M.Kom 

NIP. 198104202005012001 

Ragil Saputra, S.Si, M.Cs 

NIP. 198010212005011003 

 

  



iv 

 

HALAMAN PENGESAHAN 

 

Judul  : Aplikasi Diagnosa Penyakit Feline calicivirus Pada Kucing Menggunakan Metode 

Learning Vector Quantization 2 (LVQ2) Berbasis Web 

Nama  : Mulki Rosyadi Hidayat  

NIM  : 24010313120013 

Telah diujikan pada sidang tugas akhir pada tanggal 15 September 2017. 

 

 

Semarang, 25 September 2017 

       Dosen Pembimbing 

 

 

 

        Sutikno, S.T., M.Cs              

       NIP. 197905242009121003 

 

  



v 

 

ABSTRAK 

 

Kucing merupakan hewan yang sering dipelihara oleh manusia. Permasalahan yang  

muncul yaitu adanya penyakit yang mengganggu kesehatan kucing, salah satunya adalah 

penyakit feline calicivirus. Aplikasi diagnosa penyakit feline calicivirus adalah salah satu 

usaha untuk mengetahui adanya penyakit feline calicivirus pada kucing. Pemilik kucing 

seringkali tidak menyadari gejala – gejala awal yang mengindikasikan bahwa kucing 

peliharaannya beresiko terkena penyakit feline calicivirus. Pemeriksaan kucing ke dokter 

hewan baru dilakukan setelah kucing mengalami keluhan  yang cukup serius sehingga 

resiko kematian menjadi tinggi. Dalam penelitian tugas akhir ini, penulis mencoba 

membangun sebuah aplikasi diagnosa penyakit feline calicivirus menggunakan metode 

Learning Vector Quantization 2 (LVQ2) berbasis web. Variabel-variabel yang digunakan 

adalah mata berair, pendarahan hidung, sesak nafas, liur berlebihan, demam, radang lidah 

atau gusi, anorexia, muka bengkak, dan flu. Sedangkan bentuk keluaran terdiri dari 3 kelas 

berdasarkan faktor resiko yang digunakan yaitu feline calicivirus akut, feline calicivirus 

kronis, dan bukan feline calicivirus. Faktor resiko yang diambil berdasarkan data rekam 

medis dan hasil wawancara dengan salah satu dokter hewan di Klinik Hewan Griya Satwa 

Lestari. Data yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 60 data. Pelatihan dan 

pengujian dilakukan dengan menggunakan K-Fold Cross Validation dengan nilai k = 10. 

Aplikasi ini menggunakan pilihan arsitektur jaringan terbaik berdasarkan hasil pengujian, 

yaitu dengan inisialisasi bobot awal secara random, learning rate (α) 0.09, error minimum 

(eps) 0.000001, nilai window (ε) 0.3, dan maksimum epoch sebanyak 1000 epoch dengan 

tingkat akurasi sebesar 93.33%.  

 

Kata kunci : Aplikasi diagnosa penyakit feline calicivirus, Jaringan syaraf tiruan (JST), 

Learning vector quantization 2 (LVQ2), K-Fold Cross Validation, Window 
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ABSTRACT 
 

Cat is a common pet of human. The problem that ofthe happen is a dissease that cause cat`s 

sickness. One of those dissease is feline calicivirus. Application that diagnoze the disseases 

of feline calicivirus is one of the effort to know that a cat is infected by feline cailicivirus. 

The owners of the cat didn`t aware and ignoring the early symptoms which indicate this 

disseases is infecting their cat. The cat is often brought to get examination by vet only 

when things get terrible, thus make the risk of death by this dissease remain high. In this 

reasearch, writer try to build an application to diagnoze feline calicivirus using web based 

Learning vector Quantization Method 2 (LVQ2) based on the risk factors of feline 

calicivirus it self. The following variables used in this research are waterry eyes, nostril 

bleeding, hard breathing, excessive saliva, fever, thongue or gum`s inflamation, anorexia, 

numb face, and flu. While the output layer consist of 3 classes based on risk factors are 

acute feline calicivirus, chronic feline calicivirus and not infected by feline calicivirus. The 

risk factors taken based on medical record and interview with the one of vet in Griya Satwa 

Lestari. The data used in this research are 60. The training and test used K – Fold Cross 

Validation with k= 10. This application using the best option best network architecture 

based on the test, with initialization weight random , learning rate (α) 0.09, error minimum 

(eps) 0.000001,  window value (ε) 0.3 and maximum epoch 1000 with accuracy rate 93,33 

%. 

Keywords : Application to diagnoze feline calicivirus, Artificial Neural Network (ANN), 

Learning vector quantization 2(LVQ2), k-fold cross validation, window 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, serta ruang lingkup dari penelitian Tugas Akhir. 

1.1. Latar Belakang 

Penyakit feline calicivirus merupakan patogen berupa virus calici yang 

menyerang kucing dengan tingkat infeksi dan penularan yang tinggi. Virus ini secara 

spesifik akan menyebabkan gangguan pada daerah oral dan saluran pernafasan 

(Radford, dkk, 2014). Proses penularan virus dapat terjadi secara langsung dari kucing 

terinfeksi kepada kucing sehat, selain itu proses penularan juga dapat terjadi dengan 

adanya kontaminasi dari tangan pemilik ataupun peralatan kandang yang tercemar 

virus. Rute infeksi biasanya berasal dari nasal, oral dan conjungtiva. Setelah masuk ke 

dalam tubuh, virus akan segera bereplikasi di jaringan target yaitu conjungtiva, mukosa 

mulut, mukosa hidung dan paru – paru (Subronto, 2008). 

Gejala klinis pada kucing yang terinfeksi feline calicivirus dapat terjadi secara 

akut, kronis atau tidak sama sekali. Pemilik kucing seringkali tidak menyadari gejala – 

gejala awal yang mengindikasikan bahwa kucing peliharaannya memiliki resiko 

penyakit feline calicivirus. Pemeriksaan kucing ke dokter hewan baru dilakukan setelah 

kucing mengalami keluhan  yang cukup serius. Pemeriksaan dan perawatan yang 

terlambat menyebabkan penyakit ini berkembang ke tahap yang lebih berbahaya. 

Melihat kondisi tersebut, diperlukan cara untuk melakukan diagnosa awal agar pemilik 

kucing dapat menyadari bahwa kucing peliharaanya memiliki resiko terkena penyakit 

feline calicivirus sehingga angka kematian kucing yang disebabkan oleh penyakit feline 

calicivirus dapat dikurangi. Salah satu cara untuk dapat melakukan diagnosa pada suatu 

penyakit adalah dengan melihat dari gejala-gejala awal yang muncul. Kemajuan 

teknologi saat ini memberikan banyak manfaat dalam kehidupan manusia salah satunya 

di bidang kesehatan, maka dari gejala-gejala awal yang timbul dapat dilakukan sebuah 

klasifikasi jenis penyakit feline calicivirus yaitu dengan memanfaatkan aplikasi 

berbasis web sehingga pemilik kucing dapat melakukan langkah – langkah yang tepat 

untuk menyelamatkan kucingnya. Penggunaan aplikasi berbasis web memiliki banyak 

keuntungan yang diperoleh antara lain yaitu aplikasi dapat dijalankan dimana saja dan 
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kapan saja tanpa harus melakukan penginstalan, dapat dijalankan di sistem operasi 

mana saja, dan untuk menggunakan aplikasi tidak perlu spesifikasi komputer yang 

tinggi. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk mengklasifikasikan jenis 

penyakit tersebut adalah metode Learning Vector Quantization (LVQ)  pada jaringan 

syaraf tiruan. 

Jaringan syaraf tiruan adalah representasi buatan dari otak manusia yang mencoba 

untuk menstimulasikan proses pembelajaran pada otak manusia tersebut. Istilah buatan 

digunakan karena jaringan syaraf diimplementasikan dengan menggunakan program 

komputer yang mampu menyelesaikan sejumlah proses perhitungan selama proses 

pembelajaran (Kusumadewi, 2003). 

Learning Vector Quantization (LVQ) merupakan metode dalam jaringan syaraf 

tiruan yang dapat mengklasifikasikan pola ke dalam kelas atau kategori tertentu. 

Algoritma LVQ dalam pengembangannya memiliki beberapa variasi, salah satunya 

adalah Learning Vector Quantization 2 (LVQ2). Pada algoritma LVQ dasar (LVQ1) 

vektor referensi yang paling dekat dengan vektor input saja yang diperbaharui. 

Sedangkan untuk variasi LVQ2, dua vektor (pemenang dan runner-up) diperbaharui 

jika beberapa kondisi dipenuhi. Dalam jurnal yang berjudul Penerapan Jaringan Syaraf 

tiruan untuk Deteksi Penyakit Jantung Koroner (PJK) menggunakan metode LVQ2 

memberikan hasil prediksi sampai dengan tingkat ketepatan 93,3% (Ariyani, 2015). 

Menurut Fitria, dkk dalam yang penelitiannya membandingkan antara metode LVQ1 

dan LVQ2 didapatkan untuk data non round robin tingkat akurasi sistem mencapai 

82,29% dan 74,62% berturut-turut untuk LVQ2 dan LVQ1. Sedangkan untuk data 

round robin akurasi sistem mencapai 86,57% dan 74,78% berturut-turut untuk LVQ2 

dan LVQ1. 

Melihat beberapa hasil penelitian metode LVQ2 sebelumnya, penelitian ini akan 

mengklasifikasikan penyakit feline calicivirus menggunakan jaringan syaraf tiruan 

dengan metode LVQ2, sehingga dapat diketahui akurasi metode tersebut dan digunakan 

untuk mendeteksi dini adanya penyakit feline calicivirus. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan dapat disusun rumusan masalah 

yaitu sebagai berikut : 

1. Bagaimana model arsitektur LVQ2 terbaik yang dapat digunakan untuk aplikasi 

diagnosa penyakit feline calicivirus? 
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2. Bagaimana tingkat akurasi pada aplikasi diagnosa penyakit feline calicivirus dengan 

menggunakan metode LVQ2? 

3. Bagaimana membangun sebuah aplikasi berbasis web untuk diagnosa penyakit feline 

calicivirus dengan cara mengklasifikasikan berdasarkan gejala dengan metode 

LVQ2? 

1.3. Tujuan dan Manfaat 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian Tugas Akhir ini adalah mencari model 

arsitektur LVQ2 terbaik dan mengetahui tingkat akurasi pada aplikasi diagnosa 

penyakit feline calicivirus. Selain itu untuk menghasilkan sebuah aplikasi diagnosa 

penyakit feline calicivirus berbasis web dengan menggunakan metode LVQ2  

Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian Tugas Akhir ini adalah 

mendapatkan model arsitektur terbaik LVQ2 serta dapat mengetahui tingkat akurasi 

pada aplikasi diagnosa penyakit feline calicivirus. Selain itu diharapkan dengan adanya 

aplikasi diagnosa penyakit feline calicivirus berbasis web ini dapat memudahkan 

pengguna yaitu masyarakat umum dalam mengidentifikasi penyakit feline calicivirus 

sehingga kerugian yang ditimbulkan oleh penyakit ini dapat dikurangi.  

1.4. Ruang Lingkup 

Ruang lingkup pada pembangunan Aplikasi Diagnosa Penyakit Feline calicivirus 

Menggunakan Metode Learning Vector Quatization 2 (LVQ2) Berbasis Web adalah 

sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini menggunakan 9 (sembilan) set pertanyaan yang berupa gejala-gejala 

pada penyakit feline calicivirus sebagai input.  

2. Aplikasi ini dirancang dengan menggunakan model Waterfall dan akan dilakukan 

sampai tahap pengujian. Keamanan dari sistem tidak termasuk dalam pengembangan 

sistem. 

3. Aplikasi yang dibangun merupakan aplikasi berbasis web yang menggunakan bahasa 

pemrograman PHP dan Database Management System MySQL 

4. Output dari aplikasi ini ada 3 (tiga) yaitu 2 (dua) merupakan prediksi apakah kucing 

suspek feline calicivirus akut atau feline calicivirus kronis, dan yang ketiga bukan 

penyakit feline calicivirus. 
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1.5. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan yang digunakan dalam tugas akhir ini terbagi dalam 

beberapa pokok bahasan, yaitu: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini membahas latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

manfaat, ruang lingkup dan sistematika dalam pembuatan tugas akhir 

mengenai Aplikasi Diagnosa Penyakit Feline calicivirus Menggunakan 

Metode Learning Vector Quantization 2 (LVQ2) Berbasis Web. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini menyajikan tinjauan pustaka yang berhubungan dengan topik 

tugas akhir. Tinjauan pustaka yang digunakan dalam penyusunan tugas 

akhir ini meliputi penyakit feline calicivirus, diagnosa penyakit feline 

calicivirus, jaringan syaraf tiruan, Learning Vector Quantization, 

Evaluasi Kinerja Classifier, pengertian sistem berbasis web, PHP, dan 

MySQL, proses pengembangan perangkat lunak. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini membahas mengenai langkah-langkah yang dilakukan pada 

penelitian Tugas Akhir. Penyelesaian masalah tersebut diawali dengan 

pengumpulan data, mapping data, normalisasi data, identifikasi data 

latih dan data uji, pelatihan LVQ2, pengujian dan evaluasi, serta 

perhitungan manual dari metode yang digunakan. 

BAB IV PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini berisi metode yang digunakan dalam pengembangan perangkat 

lunak yang meliputi analisis, perancangan, implementasi dan 

pengujian. 

BAB V HASIL EKSPERIMEN DAN ANALISA 

Bab ini membahas mengenai hasil eksperimen dan analisa pada 

penelitian yang dimulai dari penjelasan skenario eksperimen, hasil 

eksperimen dan analisa hasil dari setiap eksperimen yang telah 

dilakukan. 
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BAB VI PENUTUP 

Bab ini membahas mengenai kesimpulan dari uraian yang telah 

dijabarkan pada bab-bab sebelumnya dan saran untuk pengembangan 

penelitian lebih lanjut. 

 

 

  


